Edu-Excursion Park: Pusat Pengenalan dan Pelestarian Buah Belimbing sebagai Ikon Kota Depok by Muthmainnah, Aisyah & , M.S. Priyono Nugroho, ST., MT.
EDU-EXCURSION PARK: PUSAT PENGENALAN DAN 







Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 





D 300 150 118 
 
 
PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 
FAKULTAS TEKNIK 






EDU-EXCURSION PARK: PUSAT PENGENALAN DAN PELESTARIAN 
BUAH BELIMBING SEBAGAI IKON KOTA DEPOK 
 
Abstrak 
Sejak diresmikannya Depok sebagai kota administratif, perkembangan Kota Depok 
begitu pesat baik di bidang pemerintahan maupun pembangunan kotanya. Pada 
dasarnya, Kota Depok merupakan kota penyangga bagi ibu kota yakni, Jakarta. Hal 
ini menjadikan kebutuhan terhadap ruang terbuka hijau Jakarta ikut menjadi bagian 
dari tanggung jawab Kota Depok untuk membantu memenuhinya sebagai kota 
penyangga. Namun penyediaan ruang terbuka hijau di Kota Depok masih terhitung 
minim yakni, baru 16,33% dari target 30%. Untuk itu, perencanaan dan 
perancangan taman kota menjadi hal yang penting untuk dilaksanakan sebagai 
bentuk dari penambahan ruang terbuka hijau. Selain permasalahan terkait ruang 
terbuka hijau, Depok juga masih dihadapi dengan krisis identitas. Sejak tahun 2007, 
Kota Depok memiliki ikon berupa buah belimbing dikarenakan pada masa itu, 
belimbing merupakan hasil panen tertinggi di Kota Depok sehingga berpotensi 
untuk menjadi buah unggulan. Namun seiring berjalannya waktu, ikon tersebut 
semakin kurang terekspos dan pemerintah mulai mengusung image baru yaitu, 
friendly city. Sehingga dirancanglah Edu-Excursion Park yang merupakan ruang 
terbuka hijau berwujud taman kota dengan fokus sebagai pusat pengenalan dan 
pelestarian buah belimbing sebagai ikon Kota Depok. Edu-Excursion Park ini 
dirancang dengan menerapkan beberapa konsep dari aspek friendly city yaitu, 
ramah terhadap anak, disabilitas, lingkungan, dan produk asli kota. Pada taman ini 
akan disediakan fasilitas utama berupa Arts and Planning Gallery, Rumah 
Produksi, dan Food and Souvenir Center yang berperan untuk memberikan edukasi 
terkait hasil olahan buah belimbing dan kerajinan asli Kota Depok. 
Kata kunci: Ruang Terbuka Hijau, Taman Kota, Wisata Edukasi. 
Abstract 
Since the inauguration of Depok as an administrative city, the development of 
Depok City has been rapid in both the government and the city development. 
Basically, Depok City is a buffer city for the capital, Jakarta. This makes the need 
for Jakarta's green open space a part of Depok City's responsibility to help fulfill it 
as a buffer city. However, the supply of green open space in Depok City is still 
considered minimal, with only 16.33% of the target of 30%. For this reason, 
planning and designing city parks is an important thing to do as a form of adding 
green open space. Besides the problems related to green open space, Depok is also 
still faced with an identity crisis. Since 2007, Depok City has an icon in the form of 
star fruit because at that time, starfruit was the highest yield in Depok City so that 
it has the potential to become a superior fruit. But over time, these icons have 
become less exposed and the government has begun to carry a new image, namely, 
friendly city. So that Edu-Excursion Park was designed which is a green open space 
in the form of a city park with a focus as a center for the introduction and 
preservation of star fruit as an icon of Depok City. Edu-Excurion Park is designed 
by applying several concepts from the friendly city aspect, namely, friendly to 
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children, disabilities, the environment, and original products of the city. In this park, 
the main facilities will be provided in the form of Arts and Planning Gallery, 
Production Houses, and Food and Souvenir Centers whose role is to provide 
education related to the results of processed star fruit and authentic handicrafts in 
the city of Depok. 
Keywords: Green Open Space, City Park, Educational Tourism. 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dilihat dari kondisi perkotaan di Indonesia, pertumbuhan dan perpindahan 
penduduk menjadi salah satu faktor yang cukup berpengaruh terhadap pesatnya 
perkembangan kota, sebagaimana yang masih terjadi di Indonesia. Hal ini dapat 
menimbulkan beberapa dampak seperti, meningkatnya kebutuhan akan tempat 
tinggal, bertambahnya volume sampah, serta penggunaan teknologi dan bahan 
bakar kendaraan yang menghasilkan emisi karbon berlebih. Beberapa hal tersebut 
menjadikan kehadiran hutan dan taman kota menjadi sangat penting untuk berperan 
sebagai penyerap karbondioksida dan pengatur iklim mikro demi menjaga 
keseimbangan ekosistem kota. 
Depok merupakan salah satu kota penyangga bagi Ibu Kota Jakarta yang 
diarahkan untuk menjadi kota pemukiman, pendidikan, pusat pelayanan, 
perdagangan dan jasa, kota pariwisata, dan sebagai kota resapan air. Hal ini 
menjadikan Depok turut berperan dalam memenuhi  kekurangan yang dialami oleh 
Jakarta, seperti lahan hijau. Namun saat ini jumlah luasan ruang terbuka hijau di 
Kota Depok masih tergolong sedikit yaitu, 16,33% dari standar minimum 30% bagi 
perkotaan. Sehingga adanya perencanaan dan perancangan taman kota sangat 
diperlukan. 
Beriring dengan pentinganya pengadaan ruang terbuka hijau di Kota Depok, 
buah belimbing yang merupakan ikon Kota Depok juga perlu untuk dilestarikan 
dan dikembangkan kembali. Dikarenakan kehadiran ikon tersebut sudah semakin 
tidak terekspos. Sedangkan pemerintah saat ini mulai membuat sebuah image baru 
bagi Kota Depok yakni, Friendly City yang memiliki makna ramah anak, remaja, 
lansia, lingkungan, disabilitas, dan produk asli kota. Maka dari itu, membangun 
sebuah taman kota yang berbasis edukasi dan wisata terkait buah belimbing dengan 
menerapkan konsep dari aspek-aspek Friendly City menjadi hal yang cukup tepat 




1) Bagaimana agar buah belimbing sebagai ikon Kota Depok dapat terekspos dan 
menjadi fokus pada fasilitas kawasan Edu-Excursion Park? 
2) Bagaimana cara merancang sebuah taman edukasi dan wisata yang mampu 
menerapkan konsep dari aspek-aspek friendly city? 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
1) Mampu membuat taman yang menjadi pusat pengenalan dan pelestarian buah 
belimbing sebagai ikon Kota Depok agar dapat dikenal dan diakui oleh 
masyarakat luas, serta dalam waktu bersamaan dapat menambah penyediaan 
RTH kota. 
2) Merealisasikan konsep dari image friendly city dalam merancang kawasan Edu-
Excursion Park sehingga dapat memberikan kenyamanan bagi seluruh 
pengunjung taman. 
2. METODE 
Metode pembahasan yang akan digunakan adalah: 
2.1 Studi Literatur 
Digunakan untuk mendapatkan data sekunder dari berbagai buku dan jurnal 
sebagai acuan dalam melakukan perencanaan dan penyusunan laporan. 
Kemudian melakukan pencarian data atau dokumen terkait lokasi yang akan 
dibangun. 
2.2 Survey Lapangan 
Mengamati, meneliti atau mengukur kondisi secara nyata pada lapangan saat 
ini, sehingga memperoleh data yang bersifat aktual dan faktual. 
Selanjutnya, data- data yang terkumpul akan dianalisis dan dijadikan sebagai 
acuan atau gagasan dalam dasar-dasar perencanaan dan perancangan Edu-
Excursion Park: Pusat Pengenalan dan Pelestarian Buah Belimbing Sebagai Ikon 
Kota Depok. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Data Fisik Kota Depok 
Secara geografis, Kota Depok terletak di koordinat 6o 19’ 00” – 6o 28’ 00” Lintang 
Selatan dan 106o 43’ 00” – 106o  55’ 30” Bujur Timur. Memiliki luas wilayah 
sebesar 200,29 km². Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota 
Depok, Batasan wilayah Kota Depok adalah sebagai berikut: 
a. Utara : Kecamatan Ciputat Kabupaten Tangerang dan 
Wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 
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b. Selatan : Kecamatan Cibinong dan Kecamatan 
Bojonggede Kabupaten Bogor. 
c. Timur : Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi dan 
Kecamatan Gunung Putri Kabupaten Bogor. 
d. Barat : Kecamatan Parung dan Kecamatan Gunungsindur, 
Kabupaten Bogor. 
 
Gambar 1. Peta RTRW 
Sumber: Dinas PUPR, 2015 
Kondisi topografi Kota Depok merupakan dataran rendah ke perbukitan 
bergelombang lemah (dari Selatan ke Utara) dengan elevasi antara 50-140 m diatas 
permukaan laut dan kemiringan lerengnya kurang dari 15%. Depok dialiri oleh 
sungai-sungai besar seperti Sungai Ciliwung dan Cisadane serta 13 sub Satuan 
Wilayah Aliran Sungai. Selain itu, terdapat pula 21 situ dengan luas total sebesar 
152,45 Ha. Secara klimatologi, Depok merupakan kota beriklim tropis dengan 
kondisi seperti berikut: 
a. Temperatur: 24,3o-33 o Celsius 
b. Kelembaban rata-rata: 25 % 
c. Penguapan rata-rata: 3,9 mm/th 
d. Kecepatan 4 angin rata-rata: 14,5 knot 
e. Penyinaran matahari rata-rata: 49,8 % 
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f. Jumlah curah hujan: 2684 mm/th 
g. Jumlah hari hujan: 222 hari/tahun 
3.2 Data Non Fisik Kota Depok 
Kota depok memiliki beberapa produk asli yang sudah cukup banyak 
dikembangkan yaitu, hasil olahan belimbing seperti sirup, jus, dodol, dan 
sebagainya. Kemudian ada pula UMKM yang mengembangkan dan menjual 
produk asli Kota Depok lainnya, seperti genta nada dan batik dengan corak khas 
depok. Adapun peta persebaran letak penjualan produk asli Kota Depok sebagai 
berikut: 
 
Gambar 2. Peta Persebaran UMKM 
Sumber: Analisis Penulis, 2019 
3.3 Lokasi Site 
Lahan yang akan dijadikan site pembangunan Edu-Excursion Park terletak di Jl. 
Raya Jakarta-Bogor, Cisalak, Sukmajaya, Kota Depok, Jawa Barat. Lahan ini 
memilikin luasan sekitar 75.500 m² atau 7,5 Ha dan berdasarkan Peta Rencana 
Ruang Terbuka Hijau Kota Depok Tahun 2012-2032, peruntukan lahan tersebut 
adalah untuk ruang terbuka hijau. 
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Gambar 3. Site Terpilih 
Sumber: https://www.google.co.id/maps, diakses 23 Maret 2019 
Adapun peraturan pemerintah terkait pendirian bangunan pada lahan ini yaitu: 
a. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) maksimal sebesar 20 %. 
b. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) maksimal 6 lantai. 
c. Koefisien Dasar Hijau (KDH) minimal sebesar 80%. 
3.4 Gagasan Perancangan 
Untuk mempermudah agar seluruh kegiatan dalam Edu-Excursion Park dapat 
berjalan dengan lancar, maka akan dibagai menjadi beberapa zona kegiatan seperti 
berikut: 
a. Zona Penerimaan 
Zona ini akan menampung segala kegiatan yang sifatnya menerima 
pengunjung ataupun pengelola, seperti area parkir, information desk, dan ticket 
box. 
b. Zona Olahraga 
Pada zona ini, seluruh kegiatan yang berhubungan dengan olahraga akan 
ditampung dan diintegrasikan menjadi beberapa fasilitas yaitu, lapangan futsal, 
lapangan basket, jogging track, dan outdoor gym. 
c. Zona Wisata dan Edukasi 
Zona ini merupakan sarana untuk berwisata sekaligus menambah wawasan 
tentang kota depok khususnya yang terkait dengan ikon kota. Fasilitas yang 
disediakan pada zona ini adalah Arts and planning gallery, Starfruit Garden, 
dan Rumah produksi buah belimbing. 
d. Zona Pengelola 
Pada zona ini, semua fasilitas disediakan khusus untuk para pengelola taman 
yaitu, Office, Gudang peralatan, dan Pos satpam. 
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e. Zona Penunjang 
Zona ini akan menampung kegiatan sampingan para pengunjung, seperti 
beristirahat atau duduk-duduk sambil menikmati keindahan taman, makan, 
bermain, beribadah, dan kegiatan lainnya. Adapun fasilitas pada zona ini 
adalah Gazebo, Food Center, Playground, Musholla, dan WC umum. 
3.5 Analisis dan Konsep Site 
Jika dianalisis secara makro, site ini memiliki lokasi yang cukup strategis yaitu, 
dekat dengan wilayah pusat Kota Depok dan mudah untuk diakses dari beberapa 
kota yang berbatasan langsung dengan Depok, seperti Bogor, Cibubur, dan Jakarta. 
Kemudian, untuk mengakses kawasan ini dapat menggunakan kendaraan umum, 
kendaraan pribadi, maupun berjalan kaki. Maka dari itu, konsep secara makro yang 
diperlukan untuk perancangan site ini adalah menyediakan halte pada area depan 
site dan membuat jalur pedestrian bagi pejalan kaki baik yang normal maupun 
disabilitas. Selanjutnya, analisis secara mikro dilakukan seperti berikut: 
3.5.1 Analisis Pencapaian 
Pada area sebelah timur site terdapat jalan arteri primer dengan jalur 2 arah dan site 
ini terletak dekat dengan lampu merah persimpangan yang tingkat kesibukannya 
cukup tinggi. Maka dari itu, konsep yang akan diterapkan adalah membuat Main 
Entrance dan Side Entrance secara terpisah. 
 
Gambar 4. Pencapaian 
Sumber: Analisis Penulis, 2019 
3.5.2 Analisis Klimatologi 
Area site yang terkena sinar matahari paling panas adalah bagian timur. Kemudian 
pada area site, pergerakan angin tidak begitu kencang namun mengandung polusi 
dari kendaraan dan lingkungan sekitar. Curah hujan Kota Depok pun cenderung 
tinggi. Sehingga konsep yang tepat untuk menanggapi analisis tersebut adalah 
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membuat bukaan pada bagian timur bangunan secara maksimal dan memberikan 
sun shading. Kemudian orientasi bangunan diarahkan ke Selatan dan Utara site dan 
membuat sculpture dan kolam buatan pada site untuk menanggapi kondisi angin 
dan hujan yang terjadi. 
 
Gambar 5. Klimatologi 
Sumber: Analisis Penulis, 2019 
3.5.3 Analisis Kebisingan 
Pada site Edu-Excursion Park, tingkat kebisingan tertinggi terletak pada bagian 
depan site yaitu berasal dari jalan arteri primer. Sedangkan, pada bagian Selatan 
dan Utara site tingkat kebisingannya sedang dan area dengan tingkat kebisingan 
paling rendah adalah bagian barat site. Menganggapi kondisi kebisingan tersebut, 
maka perlu adanya pembagian zona untuk area publik, semi publik, dan privat pada 
site. Selain itu, pada  bagian depan site akan dibuat living barrier dan menggunakan 
material peredam bising pada bangunannya. 
 
Gambar 6. Kebisingan 
Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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3.5.4 Analisis Vegetasi dan Landscape 
Pada site, sudah terdapat beberapa vegetasi berupa pohon peneduh, semak, dan 
rerumputan. Namun, kondisinya kurang terawat dan belum memiliki nilai estetis 
untuk dijadikan landscape taman. Elemen hardscape pun belum ada yang 
terbangun dalam site. Sehingga, konsep yang akan diberikan adalah menanam jenis 
tanaman arsitektural, artistik visual, dan hortikultural serta memberi elemen 
hardscape berupa jalan setapak, gazebo, bangku dan lampu taman. 
 
Gambar 7. Vegetasi 
Sumber: Analisis Penulis, 2019 
3.6 Analisis Besaran Ruang 
Perkiraan jumlah pengguna ruang dalam Edu-Excursion Park adalah 1.434 orang 
per hari. Mempertimbangkan jumlah pengguna, kebutuhan ruang, dan standar yang 
berlaku, maka besaran ruang pada Edu-Excursion Park adalah sebagai berikut: 
a. Kelompok Kegiatan Parkir 
Tabel 1. Besaran Ruang Kegiatan Parkir 
Kebutuhan Ruang Kapasitas Jumlah Standar Flow Sumber Luas 
Parkir Bus 5 bus 1 45 m²/bus 80% EN 405 m² 
Parkir Mobil 60 mobil 1 12,5 m²/mobil 80% EN 1.350 m² 
Parkir Motor 200 motor 1 1,6 m²/motor 80% A 576 m² 
Sepeda 50 sepeda 1 1,6 m²/sepeda 80% A 144 m² 
Sirkulasi 15% 371,25 m² 
Total Luas Area Parkir 2.846,25 m² 
Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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b. Kelompok Kegiatan Penerimaan 
Tabel 2. Besaran Ruang Kegiatan Penerimaan 
Kebutuhan Ruang Kapasitas Jumlah Standar Flow Sumber Luas 
Information Desk 2 orang 1 2 m²/orang 30% A 5,2 m² 
Ticket Box 2 orang 3 2 m²/orang 30% A 15,6 m² 
Penitipan Barang 50 lemari 1 0,8 m²/lemari 20% EN 48 m² 
Sirkulasi 15% 10,32 m² 
Total Luas Area Penerimaan 79,12 m² 
Sumber: Analisis Penulis, 2019 
c. Kelompok Kegiatan Wisata dan Edukasi 
Tabel 3. Besaran Ruang Kegiatan Wisata Edukasi 
Arts and Planning Gallery 
Kebutuhan Ruang Kapasitas Jumlah Standar Flow Sumber Luas 
Lobby/Hall 80 orang 1 0,5 m²/orang 80% EN 72 m² 
R. Pameran Utama 100 orang 2 1,5 m²/orang 70% EN 510 m² 
R. Pameran Temporer 100 orang 2 1,5 m²/orang 70% EN 510 m² 
R. Membatik 50 orang 1 2 m²/orang 30% A 130 m² 
Auditorium 200 orang 1 2 m²/orang 50% EN 600 m² 
Virtual Room 50 orang 1 1,5 m²/orang 50% A 112,5 m² 
Galeri Perencanaan 100 orang 2 1,5 m²/orang 70% A 510 m² 
R. Diskusi 50 orang 1 2 m²/orang 40% A 140 m² 
Souvenir Shop 8 outlet 1 20 m²/outlet 30% SB 208 m² 
Gudang 100 barang 1 2 m²/barang 20% A 240 m² 
Toilet Wanita 10 orang 1 2 m²/orang 40% EN 28 m² 
Toilet Pria 10 orang 1 2 m²/orang 40% EN 28 m² 
Lavatory Difabel 2 orang 1 21,42 m²/unit 40% EN 29,98 m² 
R. Utilitas 3 mesin 1 12 m²/mesin 20% A 43,2 m² 
Sirkulasi 15% 474,25 m² 
Total Luas Arts and Planning Gallery 3.635,93 m² 
Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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Tabel 4. Besaran Ruang Kegiatan Wisata Edukasi 
Rumah Produksi 
Kebutuhan Ruang Kapasitas Jumlah Standar Flow Sumber Luas 
Lobby/Hall 80 orang 1 0,5 m²/orang 80% EN 72  m² 
R. Workshop 50 orang 2 1,5 m²/orang 30% A 195 m² 
R. Produksi Sirup 30 orang 1 2 m²/orang 30% A 78 m² 
R. Produksi Dodol 30 orang 1 2 m²/orang 30% A 78 m² 
R. Produksi Keripik 30 orang 1 2 m²/orang 30% A 78 m² 
Gudang 100 barang 1 2 m²/barang 10% A 220 m² 
Toilet Wanita 10 orang 1 2 m²/orang 40% EN 28 m² 
Toilet Pria 10 orang 1 2 m²/orang 40% EN 28 m² 
Sirkulasi 15% 116,55 m² 
Total Luas Rumah Produksi 893,55 m² 
Starfruit Garden 
Kebutuhan Ruang Kapasitas Jumlah Standar Flow Sumber Luas 
Track Kebun 70 orang 1 1,2 m²/orang 30% A 109.2 m² 
Pos Jaga Kebun 2 orang 1 3,2 m²/orang 30% A 8,32 m² 
R. Penyimpanan 100 barang 1 2 m²/barang 20% A 240 m² 
R. Kompos dan Bibit 80 barang 1 0,5 m²/barang 30% A 52 m² 
Sirkulasi 15% 61,43 m² 
Total Luas Starfruit Garden 470,95 m² 
Food and Souvenir Center 
Kebutuhan Ruang Kapasitas Jumlah Standar Flow Sumber Luas 
Kasir 2 orang 1 6 m²/orang 10% EN 13,2 m² 
Order Corner 2 orang 1 6 m²/orang 10% A 13,2 m² 
Food Stand 3 orang 20 2 m²/orang 20% A 144 m² 
Dapur  2 orang 10 5 m²/orang 60% EN 160 m² 
R. Makan 300 orang 1 2,16 m²/orang 30% EN 842.4 m² 
Stand UMKM 3 orang 10 2 m²/orang 20% A 72 m² 
Toko Oleh-Oleh 10 orang 6 50 m²/unit 30% SB 390 m² 
R. Penyimpanan 100 barang 2 2 m²/barang 20% A 480 m² 
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Toilet Wanita 10 orang 1 2 m²/orang 40% EN 28 m² 
Toilet Pria 10 orang 1 2 m²/orang 40% EN 28 m² 
Lavatory Difabel 2 orang 1 21,42 m²/unit 40% EN 29,98 m² 
R. Utilitas 3 alat 1 12 m²/alat 20% A 43,2 m² 
Sirkulasi 15% 336,6 m² 
Total Luas Area Food and Souvenir Center 2.580,58 m² 
Sumber: Analisis Penulis, 2019 
d. Kelompok Kegiatan Penunjang 
Tabel 5. Besaran Ruang Kegiatan Penunjang 
Kebutuhan Ruang Kapasitas Jumlah Standar Flow Sumber Luas 
Musholla 80 orang 1 1,5 m²/orang 20% EN 144 m² 
Gazebo 10 orang 10 6,25 m²/unit 70% EN 106,25 m² 
Playground 30 orang 1 1,5 m²/orang 70% EN 76,5 m² 
Lapangan Futsal - 1 325 m²/unit 80% EN 585 m² 
Lapangan Basket - 1 325 m²/unit 80% EN 585 m² 
Outdoor Gym 30 orang 1 1,5 m²/orang 70% A 76,5 m² 
WC Umum 10 orang 2 2 m²/orang 40% EN 56 m² 
Lavatory Difabel 2 orang 1 21,42 m²/unit 40% EN 29,98 m² 
Nursery Room 2 orang 1 18 m²/unit 40% A 25,2 m² 
Sirkulasi 30% 505,33 m² 
Total Luas Area Penunjang 2.189,76 m² 
Sumber: Analisis Penulis, 2019 
e. Kelompok Kegiatan Pengelolaan 
Tabel 6. Besaran Ruang Kegiatan Pengelolaan 
Administrasi 
Kebutuhan Ruang Kapasitas Jumlah Standar Flow Sumber Luas 
Lobby/Hall 50 orang 1 0,5 m²/orang 80% EN 45 m² 
R. Tamu 10 orang 1 1,5 m²/orang 40% EN 21 m² 
R. Direktur 1 orang 1 20 m²/unit 20% EN 24 m² 
R. Manager 1 orang 1 20 m²/unit 20% EN 24 m² 
R. Sekretaris 1 orang 1 12 m²/unit 20% EN 14,4 m² 
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R. Tata Usaha 2 orang 1 12 m²/unit 20% EN 28,8 m² 
R. Humas 1 orang 1 12 m²/unit 20% EN 14,4 m² 
R. Staff 50 orang 1 1,5 m²/orang 30% EN 97,5 m² 
R. Rapat 20 orang 1 1,5 m²/orang 40% EN 42 m² 
R. Arsip 2 orang 1 1,5 m²/orang 50% EN 4,5 m² 
Pantry 3 orang 1 1,5 m²/orang 20% EN 5,4 m² 
Toilet Wanita 10 orang 1 2 m²/orang 40% EN 28 m² 
Toilet Pria 10 orang 1 2 m²/orang 40% EN 28 m² 
Sirkulasi 15% 56,55 m² 
Total Luas Area Administrasi 433,55 m² 
Teknis dan Pemeliharaan 
Kebutuhan Ruang Kapasitas Jumlah Standar Flow Sumber Luas 
R. MEE 3 mesin 1 12 m²/mesin 10% EN 39,6 m² 
R. Genset 2 mesin 1 9 m²/mesin 10% EN 19,8 m² 
R. GWT 2 mesin 1 25 m²/mesin 10% EN 55 m² 
R. Pompa 2 mesin 1 12 m²/mesin 10% EN 26,4 m² 
R. IPAL 4 mesin 1 32 m²/mesin 10% SB 140,8 m² 
R. Maintenance 4 orang 1 4 m²/orang 40% EN 22,4 m² 
Gudang Peralatan 50 barang 1 2 m²/barang 20% A 120 m² 
Loading Dock 1 truk 1 16 m²/truk - EN 48 m² 
Sirkulasi 15% 70,8 m² 
Total Luas Area Teknis dan Pemeliharaan 542,8 m² 
Keamanan 
Kebutuhan Ruang Kapasitas Jumlah Standar Flow Sumber Luas 
Pos Satpam 2 orang 2 3,2 m²/orang 30% EN 16,64 m² 
Total Luas Area Keamanan 16,64 m² 
Sumber: Analisis Penulis, 2019 
3.7 Analisis dan Konsep Massa 
Secara bentuk massa, bangunan pada Edu-Excursion Park akan menganalogikan 
bentuk buah belimbing dengan mengambil unsur bentuk dasar berupa lingkaran, 
segitiga, dan persegi yang akan dieksperimenkan menjadi bentuk yang cukup 
menarik. Secara tampilan arsitektur, bagian eksterior akan menggunakan material 
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yang cukup ramah lingkungan seperti Reflective glass, kayu bengkirai, batu bata, 
dan vegetasi.  
Sedangkan untuk bagian interior bangunan, material yang akan digunakan 
diantaranya adalah teraso yang berfungsi untuk memberikan nuansa warna yang 
unik dan panel absorber yang sudah memiliki nilai NRC (Noise Reduction 
Coefficient). Selanjutnya, pola tata massa yang akan diterapkan pada kawasan Edu-
Excursion Park adalah radial dengan pertimbangan agar setiap kegiatan yang 
ditampung dalam taman dapat terorganisir dengan baik serta alur kegiatannya pun 
terarah dari pusat ke sekeliling kawasan. 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari perencanaan dan perancangan Edu-Excursion Park: Pusat 
Pengenalan dan Pelestarian Buah Belimbing Sebagai Ikon Kota Depok adalah 
memberikan fasilitas edukasi dan wisata dengan menerapkan konsep Friendly City 
yang mampu meningkatkan dan menjaga eksistensi buah belimbing sebagai ikon 
Kota Depok serta secara bersamaan mampu membantu meningkatkan jumlah 
luasan ruang terbuka hijau di Kota Depok. 
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